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BEBERAPA FAKTA KLITIKA DALAM BAHASA INGGRIS,
INDONESIA, ARAB, DAN SPANYOL
SEBUAH STUDL KONTRASTIF

Drs. Japen Sarage, MLA.
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

ia]:_-en.sﬂrage@gmail.c@

Abstrak _ o
Salah satu cir klitika adalah statusnya yang hgrﬁ@f’qt grum_ja. Di z‘:a}tudm_m u: n::.:;:pukq
morfem terikat yang melekat pada kata lain, di sisi lain ia hﬂl’ﬂ.bﬂ ari satu i
merupakan morfem bebas yang mur{falarpi pgnguraﬂgzuyua?szirf;idﬁsiﬂﬁ m;r?ﬂ?; i
crikat. Pada statustiva yang demikian ity la mempunyan afiks
::::::Lnr;:gﬂsifat ﬁcp:r:i {at:. Klitika alda yang melekat dn_dcpan kmligim:e?“i :;ul::l':]t
tuan atau Aase-nya, ada yang melekat di belakangnya, ada yang rqu;lcu gl _
host dan afiksnya, bahkan ada yang secara ortografis terlepas dari aslx-Eﬂya. -
K litika dalam bahasa Inggris muncul pada beberapa operator atau mele é;: gglna o
pusesif. Pada bahasa Indonesia kiitika rnuncull Fada pronoming tertentu d m o
posesif. Demikian pula pada bahasa Arab, klitika muncu]l]:.-ada prcmu:fm;::h e
pada pronomina bentuk posesif. I‘-’ads} h;:nna :Pmﬂnﬁg;:amﬁﬁa r1::: . m .
dengan beragam fungsi. Bahasa Inggris asa Al ape 5
sedangkan bahasa Arab dan Spanyol adalah Ihﬂ.hasa analitik. aam.,-m B
cit oo eming muncul pada verba sebagai afiks dan melckat pada _
:!11;:{!::: 'T’u!llsan ini mencoba membandingkan beberapa khpka dalmmnha:s;?ﬁ;ndl l|.|=
Indonesia, Arab, dan Spanyol untuk memperoleh gambaran singkat tentang

hahasa-hahasa terscbut.

Kata kunci: klitika, pronomina kuat, pronominal lemah.

3 PENDAHULUAN. ‘ .
; Batas antara morfologi  dan  sintaksis adalah kata. Morfolog

menempatkan kata schagai unsur terbeslmj sedanghkan sint_ﬂksaslrﬂaj;:mfnt
kata schagai unsur terkecil dalam anahmsn_ya. Morfologi ac}aﬂe:r }, m 2
membahas seluk beluk kata. Katamba {2005:19) murl'ugatﬂkan. n 'mﬁum
morphology is the siudy of the formation and imternal fn]ffrmza ;!
words. Hal-hal yang berhubungan dengan tcrhcnlmkny:a dan berla uny;usilli*
kata tercakup dalam morfologi Tentang sintaksis R_adf(;;d { 'nes‘
mengatakan: Sy The component of a gramar, whwh“ e:lerm: P
words are combined together to form pP_;mscr_.c and senlence. Ka au n:;rm-
membahas bagaimana membentuk kata sintasis membahas bagaimana
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disusun untuk membentuk satuan vang lebih besar.Diantara dua hal tersebut ada
satu kategori yang bisa masuk dalam lingkup kedua hal tersebut yaitu klitika.

Klitika tidak bisa digolengkan sebagai kata namun juga berasal atau
berciri kata. Booij (2005:166) mengatakan: “Clitics are ‘small words' of
functional, non lexical categories such as pronouns and determiners that lean
an other words.” Dalam kenyataannya klitika adalah kata yang kehilangan stres
atau prosodicallyweak or undccented (Radford, Andrew, 1998:101) yang
melekat atanartached pada kata lain sebagai host. Dengan demikian ia berlaku
sebagai morfem terikat dari yang tadinya berupa morfem bebas.

Pronomina dalam beberapa bahasa seperti Indonesia, Spanyol, dan Arab
mengenal adanya bentuk pronomina kuat dan lemah (Movrogiorgos, Marios,
2010:6). Pronomina kuat dalam bahasa-bahasa tersebut terlihat dalam kalimat-
kalimat berikut ini:

(1) Aku membantu ayah.
(2) - Noimporta — dijo ella. {Marquez, Gabriel Garcia, 1982:37)
‘-Tidak penting — kata dia’

(3) Huwa min al- hindi, {Rahim, Abdur, 1418H:24)
Lgll e ga
‘Dia dari India.”

Pada ketiga kalimat kita temukan pronomina kuat ek, effe, dan hwa
vang masing-masing mempunyai bentuk singkat atau pronomina lemah seperti
terlihat pada kalimat-kalimat berikut:

{4) Ayah membantuku.

{3} La examino. (Marquez, Gabriel Garcia, 1982:37)
‘Mya (saya) memeriksa.” (Saya memeriksanya)

{6) Lahu {Urcosa, Izzat, 2010:52)
aj
‘Baginya.’

Pada kalimat-kalimat tersebut pronomina lemah melekat pada kata lain
atau disebut attachedpronouns (Uroosa, Izzat, 2010:52) .Pronomina —ku melekat
pada verba membanty, pronomina fa walaupun secara ortografi terpisah namun
dia melekat pada verba examino, dan pronomina hu melekat pada preposisi /i
menjadi fafr. Pronomina lemah tersbut berasal dan pronomina kuat yang
mendapat pengurangan unsur —&w dan akw, fa dari effa dan Aw dari huwa.
Ketiganya melekat pada kata yang mendahuluinya menjadi morfem terikat. juga
disebut sebagai klitika yvang meliputi enklitika dan proklitika.

Dalam bahasa Inggris bentuk lemah atau pengurangan unsur ditemukan
pada beberapa kata gramatikal seperti will atau shalf menjadi —1, would,
shiufd, dan had menjadi —'d dalam konstruksi thev i, she 'd, we 'd (Katamba,
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Francis, 2003:108) dan sebagainya. Selain klitika tersebut, bahasa Inggr
mengenal klitika yang bukan merupakan pengurangan unsur melainkan bel
lain dari suatu bentuk kebahasaan. Frasa thefarmer "swife mengandung klitikn
'y (Katamba, Francis, 2005:108). Frasa tersebut mempunyai persamaan ael i
frasa the wife of the farmer. Jelas bahwa Klitika s bukanlah bentuk singkat da
of namun merupakan varian dari kata tersebut. ’
Sebagai bentuk lain dari suatu satuan kebahasaan, klitika ¢
menunjukkan cirinya scbagai kata yaitu dapat melekat padajenis kata
berbeda-beda. Anderson {op.cit:33) mengatakanClitics can exhibit a low degren
af selection with respect to their host, while affixes exhibit a high degree |
selection with respect to their ctem. Klitika —ku selain dapat melekat pada verl
ia dapat melekat pada nomma dan kata depan. Kata buku dapat menerima Klitd
_ku menjadi bruku dan kata pada dapat menerima klitika —ku menjadi pada
Dalam bahasa Arab Klitika —hu selain melekat pada preposisi /i pada kalimat (&)
melekat pada nomina fitdbiiE yang berarti buku menjadi kitabuhtAdS atall
bukunya (Zahoor, Ahmed, 2008:21). Selain itu Klitika —hu juga dapat melekill
pada verba dharaba =yang berarti memukul menjadi dharabahui»=a 1
memukulnyva. Klitika —fn dapat digantikan dengan klitika ~fmenjadi dharabs
Lt FEYANE berartimemukulku (op.cit.:23). .
Seperti kata yang bergabung dengan kata lain yang membentuk frasl
Klitika dapat menerima kehadiran kata lain. Hal ini terlihat dalam kata Bukuki
yang dapat menerima Kata kecil menjadi buku kecifku (Larasati, Dian Septini
2012:149). Bahkan klitika dapat hadir pada kata yang sudah mengandung klitik
seperti pada bukunya pun. Baik —nya maupun pun adalah klitik.
Dengan beberapa fakta tersebut pembicaraan tentang klitika khusus
yang menyangkut bahasa-bahasa tersebut di atas menjadi menarik. Tulisan in
berusaha menyajikan klitika dalam bahasa-bahasa tersebut. Selain itu tulisan ity
juga mencari perbedaan yang ditemukan pada klitika pada bahasa-ba
tersebut,

2. PENGERTIAN KLITIKA.

Sebelum klitika dalam bahasa Indonesia, Inggris, Arab, dan Spanyt

dibandingkan perlulah dipahami hakekat dan pengertian Klitika. Kata Klitik

diambi! dari bahasa Yunani Klinein yang berarti bersandar atau me

(Anderson, Stephen R., 2005:1). Yang dimaksud dengan klitika adalah morfen
terikat yang bukan afiks. Dia bukan afiks karena dua sebab yaitu:

I. Merupakan bentuk singkat dari kataatau morfem bebas \

melekat pada kata lain Klitika secara fonologis berasal dari suatl

kata yang kehilangan Siress dan melekat pada kata di dekatn 0

Anderson (op.cit: 1} mengatakan: “This is esentially phonologieal
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understanding, on which a (pro- or en-) clitic is a stressiess 'litdle’
word that lack independent accent, and that {as a result) depends
prosodically on an adjacent word. "

2. Bukan merupakan bentuk singkat melainkan varian dari morfem
bebas vang lain. Selain bentuk singkat, klitika juga dapat berupa
bentuk lain atau varian dari suatu kata atau frasa yang keadaannya
melekat pada kata di dekatnya. Anderson (op.cit:10) mengatakan:

. “q clitic is a bound form that is a variant of a free morpheme. "
Dari dua hal tersebut klitika dapat dibedakan menjadi klitika jenis
pertama yaitu klitika vang merupakan bentuk singkat dan klitika jenis kedua
3,';;1}3 merupakan varian dari sebuah bentuk kebahasaan {Katamba, Francis, op.
cl,

3 I{II..ITIKA DALAM BAHASA INGGRIS.

Klitika bahasa terbagi menjadi dva jenis yaitu jenis pertama yang
merupakan bentuk singkat dari suatu kataKlitika bahasa Inggris merupakan
hentuk singkat dari kata gramatikal yang terdiri dari satu suku kata.Karena
bentuknya yang satu suku kata tersebut maka yang terjadi adalah pengurangan

uklnili:;'a {Katamba, Francis, 2005:108-1 10). Table berikut menunjukkan kata dan
itika:

Tabel 1.
Tabel klitika dalam bahasa Inggris

Kata  Klitika

15 -5
was -'g
has -'g
are “re
were -re
am -m
have -'ve
had -d
would -d
will =l
not -n't

. Dari tabel tenfebut di atas terlihat bahwa kata yang hanya terdiri satu
suku _kata mengalami pengurangan unsur dalam hal ini klittka dalam bahasa
Inggris merupakan enklitika yaitu klitika yang melekat di akhir kata.
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Klitika bahasa Inggris jenis kedua adalah klitika yang merupa

dari bentuk posesif. Klitika —'s bukan merupakan !;:::nruk ringkas dari suatu l:..:

jadi ia bukan merupakan permasalahan fonologis. 1a merupakan varan

bentuk kebahasaan yang lain dalam hal ini af.

LITIKA DALAM BAHASA INDONESIA. .

" iﬂfu]msa Indonesia mempunyai klitika yang dlapai d!golungkan pada
klitika jenis pertama. Pronomina kuat aku, kamu, dan die atau fa masmg-mngln.:
mempunyai bentuk lemah —ku, —m, dan -nya. Dua kata peﬂl:nmi J
mengalami pengurangan suku kata w&dangkan kata dla_ atau ia yang i pa.hn
kata dengan satu silabe secara fonniugm_menga‘larm pelemahm? unyi
unstressed menjadi —nya. Bunyi /di/ atau /i/ pada katatersebut lebih tinggi

e . 3
2o JrrII(JIi'u'.l-:a terscbut di atas dapat melekat pada nomina seperti padabukntﬂf
bukumu, dan bwkunya, dapat melekal pada preposisi seperii dijumpai padn
untukku, untukmu, dan untuknya, dan dapat melekat pada lererba mg.’:ﬁ:lku,
melihatmu, dan melihatnya. Klitika tersebut Iermﬂ:s!lk en!fhtika. Dari ketigh
klitika tersebuthanya satu yang dapat menjadi proklitika yaitu ku— seperti pada
IRwImg%l;:-laiu klitika jenis pertama, dalam bahasa lndo_ncsia dijumpa;h jugn
Klitika jenis kedua, Klitika tersebut adalah —pun. Klm'!ca E;FT:H uku
merupakan bentuk ringkas dari suatu kata mr_:lai_nkan varian ! JIE
Seperti klitika lainnya ia dapat melekat pada jenis kata bat?adadseFTz }:
berdiri pun dan buku pun. Secara crrtc_)graﬁ? klmlka pun terpisah ari. hos -nq.l'lEr
namun secara morfologis maupun smtakt}e‘; terikat padan?ra.ﬂege}';; lmnhu‘
sebelumnya kata yang telah mengandung !fhm-:a dapat menenima kliti abu:itm

Dalam bahasa Indonesia dijumpai morfem tenk:?t yang bukan i

singkat dari kata lain dan juga bukan merupakan vanan dari svatu ben
kebahasaan, Morfem tersebut dapat dikatakan sebagai klitika kare;lha 1:{:& d.ag:
melekat pada beberapa jenis kata yang berbeda. l_(lmkn terschutl a:fdll 2 ;c g
—jah seperti terlihat pada apakah, bukukah, belajarkah, serta diala '[‘ e sir_‘,r i
rumahiah, dan sebagainya.Klitika —kah merupalf;an pemarkah kalimat tanym
sedangkan klitika —fah merupakan partikel pementing.

. KLITIKA DALAM BAHASA ARAB, ; ]
® Dalam bahasa Arab dikenal adanya dua bahkan tiga bentuk pronoming,

i ; tau  dhamadr
Yane pertama disebut  detached atau SIrONEproNoUnsa
m?:??u.ﬁ!?m{ﬂ-nih;hb}dan yang kedua adalahattached atau weakpronouns
ataudhamd fr pruttasilah{Aleis ylowa) Berikut  ini adalah tabel adaptasi
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pronomina kuat dan pronomina lemah dalam bahasa Arab(Badawi, El Said, et.
al., 2004:46).

Tabel 2,
Tabel Pronomina Kuat dan Pronomina Lemah dalam Bahasa Arab
Persona | Tunggal Dual Jamak
Fouar » Lemah Kouat Lemah Kouat Lemah
1 Mas. | rfhna - -MI, -pa | - - nafiou i
1 Fem. Prna =i, M=Vl - = nerdinu -Hid
2 Mas. fanta -ka Fantemd | -kumd Handume | <k
2 Fem. | Zami ki Jovtumes | ~kumd T I L
a
3 Mas, | huwa -hu, -hi fremd ~frim, = | fuem -fium, -
3 Fem. | hiva -ha Hemi e fenne him
=i, - -hunna,
himi -hirnne

Pronomina kuat Aana vang berarti sayva terdapat dalam kutipan berikut;
(7) Jana maSakum. (Badawd, El Said, op. cit.:46)
#Saa Ul
“Saya bersamamu.’
Pronomina tersebut terdiri dari dua silabe dengan pola CV CV. Pada pronomina
lemah silabe kedua hilang menyisakan silabe pertama vang berubah menjadi —f
—nl, dan —ya vang merupakan alomorf yang menyesuaikan lingkungan
fonologisnya. Kata ustddz—i 34 yang berarti guruku berasal dari kata ustddz
dan khitika — yang menyatakan posesor{Badawi, El Said, op. cit.:45). Secara
sepintas ia kelihatan seperti afiks namun kemampuannya untuk bergabung
dengan jenis kata lain membuktikannya sebagai klitika, Alomort dari klitika
tersebut dapat diliha pada kata berikut dunyd-ya g% vang  berarti
duniaku{Badawi, El Said, op. cit.:45). Alomorf lainnya terlihat pada kala inng—
il AUl yang berarti sungguh seva terdiri dard preposisi inne dan klitika a7 yang
merupakan posesor{Buchori, Imam, 1973:16).

Bentuk pronomina ketiga dalam bahasa Arab berupa pemarkah yang
merupakan afiks karena ia merupakan konjugasi atau sharafit - Uroosa ( loc.
cit., 2010:116) mengatakan: "In every verb there is a corresponding pronoun
hidden in the word” MNamun pronomina tersebut hanya melekat pada verba
schingga statusnya berupa afiks.Table berikut adalah tabel afiks yang
menunjukkan pronomina vang diadaptasi dari karya Uroosa.
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Tabel 3. .
Tabel Pronomina Kuat dan Afiksyang Menunjukkan Pronomina dalam

Verba Bahasa Arab Bentuk Lampau I
E Jamak X
Tunggal Dual
e an.g afiks Pron. Afiks Pron. Afiks ._
1 Mas. | Auna S - - naﬁu :,1;: ..:: b
I Fem. Sane . 2 = . naiinu I !
2 Mas. Famta fri= Fantumg | fa- 1..-15:‘1'1'1_ Fantum fil= vns ina
2 Fem. Aan ta= ... IHd "Janﬂ"nﬁ [ ;Ja”[unnu fa- .l
(I = ani Him Vil= ea
3 Mas, | huww 7 S hema ya- ...ani
3 Fem. | fuya f= fuma tar- .. Frunna Y=

Tabel 4. _ i
Tabel Pronomina Kuat dan Afiksyang Menunjukkan Pronomina dalam
Verba Bahasa Arab Bentuk Sckarang

Jamak
Persona | Tunggal Dual
|— Pron, atiks Proi. Afiks Prom. Afi
| Mas. | dena T} - - pafti | e
1 Fem. | ana P 13 - - nafme | e
2Mas, | Fonto S Pantuma | o...tumd Pantum
2 Fem. | anii el Jantumd | - TWME | dantunna
3 Mas. | hewa humd EE humt
3 Fem. | hiva itk huma ) hnna

Afiks —ta misalnya terlihat dalam frasa Fafanta falal-ta hﬁ-ﬂui;a]yangbm i
apakah kamu mengerjakan.. . Pronomina Aanta tercermin dalam il
nigkss _ta. Namun dia bukan merupakan klitika Flalamm afiks.
besar afiks terscbut merupakan bentuk singkat dari pronomina kl;tat a;: n
karena afiks-afiks tersebut hanya melekat pada verba maka statusnya tid 1]
dikatakan sebagai klitika.

6. KLITIKA DALAM BAHASA SPANYfI.lL._ ' o

Bahasa Spanyol mengenal klitika jenis pertama yaitu klitika .
merupakan bentuk singkat suatu kata dan klitika jenis kedua yang merupakil
varian dari satuan kebahasaan. Klitika bahasa "Span}nl berupa ki
pronomina. Unuk memahami hal tersebut berikut disajikan tabel
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Tabel 5.
Tabel Pronomina Kuat danPronomina Lemah dalam Bahasa Bahasa
Spanyal
Mesana | = Pezsann 2 = Peitanna 3
Sm P Sin 1. Sin. Ja.
3m, Fem M, Fem. mas Fe (L] Mes Fem
m
Naminmif fo Wosauros ROSIF m vasoer | v ol [ rlia rlins rliaz
Say kawi ar kam .13 ar g dia = ereh mered
0 i i ki Kt o] @
Preposisi- M NS T N & VoS RT Fosoir el il i el wliai
anal as oF af
Akusasif Me mag Ay I o5 ik ey i ] fexd Lex
o fer
Dl Me mag HF Ie o5 [ fes fe¥ I Ipise fer!
" e Ir oz
5w

Dari pronomina lemah yang terdapat pada tabel tersebut yang jelas
dinyatakan sebagai klitika adalah le, la, fo, les, las, los, dan se {Belloro, Valeria
A, op.cit.;7-10). Camp. (op.cit:138) menyebutnya sebagai pronominalesatonas
{Spanyol) atan pronoming lemah vang meliputi klitika objek langsung dan objek
tidak langsung.  Klitika-klitika tersebut di atas adalah proklitika yang
mendahului verba dan secara ortografis terpisah dari host-nya. Untuk jelasnya
klitika tersebut dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut:

(8} Yo lei un libro. {(Camp. Maria, loc.cit: 138)

‘Saya membaca sebuah buku.’

(%) Yo lei un libro a Pedro.

*Saya membaca sebuahbuku untuk Pedro.’

(1) Yo lo lei.

‘Saya membacanya.”

(11} Yo le fei un libro.

*Saya membacakannya sebuah buku

12} Yo lo le lei

‘Saya membacakannya untuknya.

Kalimat-kalimat tersebut di atas menunjukkan pronomina lemah fo dari
effo dan fe dari el. Kedua klitika tersebut masing-masing mendahulvi verba fei,
Hal serupa berlalu untuk pronomina jamalk fes, lay, dan fos,

Dengan bervariasinya klitika pada bahasa-bahasa tersebut di atas
perlulah kiranya menengok kriteria klitika yvang dikemukakan oleh Zwicky dan
Pullum seperti tersebut di bawah ini {Hoggie, Lorie, 2005:3)

l. Clitics can exhibit a low degree of selection with respect to their
host, while affixes exhibit a high degree of selection with
respect to their stem. Clitics are more restricted in their
distribution.
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2. Arbitrary gaps in the set of combinations are more characteristie
of affixed words than of clitic groups.
3, Moare morphological idiosyncrasies exist m_ﬂ:lnm affix groups,
4. There are no semantic idiosyncrasies for clitic groups, while ﬂa
might obtain semantic idiosyncrasies for affixes. !
5. Syntactic rules can affect syntactic words, but cannot affect ulil.ilil
ups. o
6. E(T:{iit?cs can attach to material already containing clitics, hﬁ
affixes cannot. o _
Dengan kata lain: 1) Klitika lebih melekat pada beberapa jenis kata
pada afiks. 2). Seperti afiks klitika melekat pada host-nya walaupun
seketat afiks. 3) Ciri morfologis lebih menonjol pada aﬁlﬁs, 4) ISEcarﬂ g _
klitika tidak banyak menunjukkan ciri khusus. 5) Huku:‘n‘smtaksm berlaku un
kelompok kata dan tidak berlaku untuk klitika. 6) Kimka} dapat melekat p
kata yang sudah mempunyai klitika sedangkan pada afiks tidak.

7. SIMPULAN. _ N ,

Dari pembahasan ringkas tersebut di atas dapat disimpulkan bahwn

1. Kaitannya dengan kemampuannya untuk melekat pada jenis klala yang
berbeda-beda klitika bahasa Inggris tidak Ifflﬁ'!m.]ukﬁ hal itu. Tign
bahasa yang lain menunjukkan berlakunya prinsip tersebut. _

2. Sifat klitika yang melekat pada host-nya ditunjukkan oleh Klitika dalam
bahasa-bahasa tersebut kecuali pada bahasa Spanyol yang mempunyn
klitika bebas yang mendahului verba. . . il

3. Sifat klitika yang masih menunjukkan ciri kata yaitu berciri sintaktin
yaitu dapat menerima sisipan kata ditunjukka oleh klitika ketiga bahash
kecuali klitika bahasa Inggris. - _ ,

4. Sifat klitika yang tidak menunjukkan ciri semantis khusus terlihat pada
keempat bahasa. . ‘

5.  Hukum sintaksis dapat mempmgarumhk;Ea namun tidak mempengaruhl
klitika. Hal ini berlaku untuk keempat bahasa. N ‘

6. Klitika dapat melekat pada kata yang mengandung klitika kecuali untuk
bahasa Inggris. _ _

7 Klitika merupakan bentuk singkat atau varian dari morfem bebas.
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